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BAB II

 KERJASAMA USTADZ DAN ORANG TUA DALAM PENGAWASAN PENYIMPANGAN PERILAKU SANTRI

A.
Pengertian Pengawasan Penyimpangan Perilaku
Pengawasan (bahasa Inggris “surveillance”) ialah pemerhatian/memerhatikan tingkah laku atau kelakuan.
 Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pengawasan berasal dari kata “awas” yang berarti memerhatikan secara teliti selama objek itu dilihat.
 
Lebih lanjut Winardi menjelaskan bahwa pengawasan adalah salah fungsi fundamental manajemen yang pada hakekatnya merupakan tindakan membandingkan antara Das Sollen (standard)  dengan  Das Sein (situasi kenyataan yang diperoleh). Melakukan kegiatan membandingkan kerapkali akan melahirkan adanya penyimpangan-penyimpangan.
 Sedangkan menurut Komaruddin, pengawasan adalah berhubungan dengan perbandingan antara pelaksana aktual rencana, dan awal untuk langkah perbaikan terhadap penyimpangan dan rencana yang berarti.

Pengertian pengawasan jika ditinjau berdasarkan ilmu sosiologi adalah sebagai suatu proses pembatasan tindakan yang bertujuan untuk mengajak, memberi teladan, membimbing atau memaksa setiap anggota masyarakat, agar tunduk pada norma-norma sosial yang berlaku.
 Pengertian ini senada dengan pengertian Abu Ahmadi yang dikutip oleh Abdulsyani, bahwa pengawasan sosial adalah suatu proses baik yang direncanakan atau tidak direncanakan, yang bertujuan untuk mengajak, membimbing atau bahkan memaksa warga masyarakat agar mematuhi nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang berlaku.
 

Yang dimaksud sosial dalam pengertian diatas adalah masyarakat, kelompok, atau juga bisa dalam penelitian ini adalah kelompok masyarakat di pondok pesantren dalam hal ini yang mendapat pengawasan adalah para santriwan dan santriwati.   
Berdasarkan uraian pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pengawasan adalah suatu upaya yang sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk merancang sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan demi tercapainya tujuan dengan cara mengajak, membimbing atau bahkan memaksa warga masyarakat agar mematuhi nilai-nilai dan kaidah-kaidah yang berlaku.

Selanjutnya penyimpangan perilaku atau perilaku menyimpang yang juga biasa dikenal dengan nama penyimpangan sosial (behaviour disorder) adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) secara individu maupun pembenarannya sebagai bagian daripada makhluk sosial.

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, bahwa mendefinisikan perilaku menyimpang adalah hal yang cukup sulit dilakukan. Problemnya adalah menyimpang terhadap apa? Akan tetapi salah satu upaya untuk mendefinisikan penyimpangan perilaku khususnya remaja dalam arti kenakalan anak telah dilakukan oleh M. Gold dan J. Petronio (Weiner, 1980: 497), yaitu sebagai berikut:

‘Kenakalan anak adalah tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatan itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai hukuman’.

Menurut Elly M. Setiadi & Usman Kolip, yang dimaksud dengan perilaku menyimpang adalah semua perilaku manusia yang dilakukan baik secara individual maupun secara kelompok tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku didalam kelompok tersebut.
 Dan ada juga yang mengartikan perilaku menyimpang adalah perilaku dari para warga masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan atau norma sosial yang berlaku.

Definisi Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku menyimpang diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan, atau tanggapan seseorang terhadap lingkungan yang bertentangan dengan norma-norma dan hukum yang ada di dalam masyarakat.
 Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian perilaku menyimpang ini, berikut disampaikan oleh beberapa ahli:
1.
James Vander Zanden 
Menyebutkan bahwa penyimpangan adalah perilaku yang oleh sejumlah besar orang dianggap sebagai hal yang tercela dan di luar batas toleransi.

2.
Robert M.Z. Lawang 

Mengungkapkan penyimpangan adalah semua tindakan yang menyimpang dari norma yang berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku yang menyimpang atau abnormal tersebut.

3.
Taufiq Rohman Dhohiri, dkk 


Menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan perilaku menyimpang adalah perbuatan yang mengabaikan norma yang terjadi apabila seseorang atau sekelompok orang tidak mematuhi patokan baku didalam masyarakat.

4.
Bruce J. Cohen 
Mengatakan bahwa perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak-kehendak masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat.
5.
Paul B. Horton 
Mengutarakan bahwa penyimpangan adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat.
6.
Lewis Coser 
Mengemukakan bahwa perilaku menyimpang merupakan salah satu cara untuk menyesuaikan kebudayaan dengan perubahan sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan perilaku menyimpang adalah suatu perilaku pada seseorang dengan melakukan pelanggaran terhadap suatu norma pada kebudayaan yang telah mapan akibat sikap perilaku yang jahat/jelek.
B.
Bentuk-bentuk Penyimpangan Perilaku
Mengenai bentuk-bentuk penyimpangan perilaku ini, menurut para ahli sangatlah luas bentuknya karena kesemuanya itu tergantung pada motifnya masing-masing. Namun Sarlito Wirawan Sarwono memberikan gambaran secara umum tentang bentuk-bentuk penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh anak remaja, yaitu:

1.
Penyimpangan terhadap peraturan orang tua, penyimpangan ini misalnya pulang terlalu malam, merokok, minuman keras, narkoba, dan lain sebagainya;
2.
Penyimpangan terhadap tata krama masyarakat, penyimpangan ini misalnya duduk sambil mengangkat kaki tinggi-tinggi didepan orang yang lebih tinggi derajatnya, berbicara kasar, dan lain sebagainya;
3.
Penyimpangan terhadap peraturan sekolah, misalnya membawa ganja disekolah, berkelahi disekolah, tidak mematuhi peraturan sekolah, dan lain sebagainya.

Menurut Elly M. Setiadi & Usman Kolip, bahwa bentuk-bentuk penyimpangan perilaku ada dua macam, yaitu:
1.
Penyimpangan Positif
Perilaku menyimpang ternyata tidaklah selamanya dianggap tidak baik, ada juga perilaku menyimpang dianggap positif oleh sebagian ahli sosiologi. Menurut M. Sitorus yang dikutip oleh Elly M. Setiadi & Usman Kolip, bahwa yang dimaksud dengan penyimpangan positif adalah penyimpangan yang terarah pada nilai-nilai sosial yang ideal (didambakan), walaupun cara atau tindakan yang dilakukan tersebut seolah-olah kelihatan menyimpang dari norma-norma yang berlaku, padahal sebenarnya adalah tidak menyimpang.

Pada awalnya yang dimaksud perilaku menyimpang adalah segala perilaku atau perbuatan yang tidak sejalan dengan pola-pola tingkah laku masyarakat dimana ia berada. Biasanya perilaku ini selain merugikan masyarakat juga membikin resah kehidupan sosial. Akan tetapi, jika merujuk pada teori relativitas penyimpangan, maka akan timbul persoalan baru. Misalnya jika dalam kenyataannya dari pola-pola perilaku masyarakat setempat mayoritas memiliki kebiasaan yang menyimpang seperti madat, madon (berzina), main judi, minum minuman keras. Kemudian ada satu atau dua orang yang tekun beribadah, mereka tidak mau melaksanakan atau mengikuti perilaku mayoritas masyarakat setempat, maka mereka ini dikategorikan menyimpang. Namun penyimpangan yang mereka lakukan ini adalah penyimpangan positif.

2.
Penyimpangan Negatif
Yang dimaksud dengan penyimpangan negatif adalah kecenderungan bertindak ke arah nilai-nilai sosial yang dipandang rendah dan akibatnya selalu buruk.

Mencari rumusan penyimpangan negatif tidak sulit karena patokannya adalah jika terdapat perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang dianggap tercela oleh masyarakat umum, dan menjadikannya dikucilkan, dibenci, dan dihukum, maka perbuatan ini biasanya berakibatkan merugikan, menyakiti bahkan menghilangkan nyawa orang, misalnya mencuri, membunuh, memperkosa orang, merampok, dan mencopet.

Tetapi ada juga penyimpangan yang tidak merugikan atau menyakiti orang lain, tetapi perilaku ini dikategorikan sebagai tindakan menyimpang, seperti berbuat tidak sopan, melakukan tindakan asusila seperti melacurkan diri, mengonsumsi narkoba dan miras, tidak mau melaksanakan sembahyang, melanggar adat istiadat, bunuh diri, dan lain sebagainya.
  

Menurut Taufiq Rohman Dhohiri, dkk., bahwa di masyarakat kita mengenal bentuk-bentuk penyimpangan yang terdiri atas penyimpangan individual (individual deviation), penyimpangan kelompok (group deviation), dan penyimpangan gabungan dari keduanya (mixture of both deviation). Terkadang ada pula yang menambahkan dengan penyimpangan primer (primary deviation) dan penyimpangan sekunder (secondary deviation). Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Penyimpangan Individu (Individual Deviation) 

Penyimpangan individu adalah penyimpangan yang dilakukan oleh seseorang dengan melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dari norma-norma yang telah mapan dan nyata-nyata menolak norma-norma tersebut. Misalnya pencurian yang dilakukannya sendiri.

Penyimpangan yang bersifat individual sesuai dengan kadar penyimpangannya dibedakan atas pembandel, pembangkang, perusuh atau penjahat, dan munafik. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Pembandel, yaitu penyimpangan karena tidak patuh pada nasihat orang tua agar mengubah pendiriannya yang kurang baik.
b.
Pembangkang, yaitu penyimpangan karena tidak taat pada peringatan orang-orang.
c.
Pelanggar, yaitu penyimpangan karena melanggar norma-norma umum yang berlaku. Misalnya orang yang melanggar rambu-rambu lalu lintas pada saat di jalan raya.
d.
Perusuh atau penjahat, yaitu penyimpangan karena mengabaikan norma-norma umum sehingga menimbulkan kerugian harta benda atau jiwa di lingkungannya. Misalnya pencuri, penjambret, penodong, dan lain-lain.
e.
Munafik, yaitu penyimpangan karena tidak menepati janji, berkata bohong, berkhianat, dan berlagak membela.

2. 
Penyimpangan Kelompok (Group Deviation) 

Penyimpangan kelompok adalah penyimpangan yang dilakukan secara kolektif dengan cara melakukan kegiatan yang menyimpang dari norma-norma masyarakat yang berlaku.

Penyimpangan ini dilakukan oleh sekelompok orang yang tunduk pada norma kelompoknya, namun bertentangan dengan norma masyarakat yang berlaku. Penyimpangan ini terjadi dalam sub-kebudayaan menyimpang yang umumnya telah memiliki norma, nilai, sikap, dan tradisi sendiri, sehingga cenderung untuk menolak norma-norma yang berlaku dalam masyarakat yang lebih luas. Contohnya kelompok orang yang menyelundupkan serta menyalahgunakan narkotika  dan obat-obatan terlarang lainnya, teroris, kelompok preman, dan separatis. Mereka memiliki aturan-aturan sendiri yang harus dipatuhi oleh anggotanya. Dalam melakukan aksinya, mereka memiliki aturan permainan yang cermat, termasuk dalam membentuk jaringan yang kuat untuk melakukan kejahatannya, sehingga sulit dilacak dan dibongkar pihak yang berwenang, dalam hal ini kepolisian.

3. 
Penyimpangan Campuran ( Mixture of Both Deviation ) 

Sebagian remaja yang putus sekolah (penyimpangan individual) dan pengangguran yang frustasi (penyimpangan individual), biasanya merasa tersisih dari pergaulan dan kehidupan masyarakat. Mereka sering berpikir seperti anak orang berkecukupan, yang akhirnya menempuh jalan pintas untuk hidup enak. Di bawah pimpinan seorang tokoh yang terpilih karena kenekatan dan kebrutalannya, mereka berkelompok dalam 'organisasi rahasia' (penyimpangan kelompok) dengan memiliki norma yang mereka buat sendiri. Pada dasarnya norma yang mereka buat bertentangan dengan norma yang berlaku umum di masyarakat.

Penyimpangan seperti itu ada yang dilakukan oleh suatu golongan sosial yang memiliki organisasi yang rapi, sehingga individu ataupun kelompok di dalamnya taat dan tunduk kepada norma golongan yang secara keseluruhan mengabaikan norma yang berlaku. Misalnya gank-gank anak nakal. Kelompok semacam itu dapat berkembang menjadi semacam kelompok mafia dunia kejahatan yang terdiri atas preman-preman yang sangat meresahkan masyarakat.

4. 
Penyimpangan Primer (Primary Deviation) 

Penyimpangan primer adalah penyimpangan yang bersifat kontemporer atau sementara dan hanya menguasai sebagian kecil kehidupan seseorang. Contoh penyimpangan primer antara lain pengawai yang membolos kerja, banyak minum alkohol pada waktu pesta, siswa yang membolos atau menyontek saat ujian, memalsukan pembukuan, mengurangi besarnya pajak pendapatan, dan pelanggaran lalu lintas.

Adapun ciri-ciri dari penyimpangan primer ini adalah sebagai berikut:

a.
Bersifat sementara;
b.
Gaya hidupnya tidak didominasi oleh perilaku menyimpang;

c.
Masyarakat masih mentolelir/menerima.

Penyimpangan primer ini dilakukan oleh seseorang, di mana hanya bersifat temporer atau sementara dan tidak berulang-ulang. Individu yang melakukan penyimpangan ini masih dapat diterima oleh masyarakat karena hidupnya tidak didominasi oleh pola perilaku menyimpang tersebut, dan di lain kesempatan tidak akan melakukannya lagi. Misalnya seorang siswa yang terlambat masuk sekolah karena ban sepeda motornya bocor, seseorang yang menunda pembayaran pajak karena alasan keuangan yang tidak mencukupi, atau pengemudi kendaraan bermotor yang sesekali melanggar rambu-rambu lalu lintas.

5. 
Penyimpangan Sekunder (Secondary Deviation) 

Penyimpangan sekunder adalah perbuatan yang dilakukan secara khas memperlihatkan perilaku penyimpangan dan secara umum dikenal sebagai orang yang menyimpang karena sering kali/acapkali melakukan tindakan yang meresahkan orang lain. Contohnya pembunuhan, perjudian, perampokan, dan pemerkosaan. Untuk ciri-ciri penyimpangan sekunder ini adalah (1) Gaya hidupnya didominasi oleh perilaku menyimpang, (2) Masyarakat tidak bisa mentolerir perilaku tersebut.

Penyimpangan sekunder ini beda dengan penyimpangan primer karena dilakukan oleh seseorang secara terus menerus, sehingga akibatnya pun cukup parah serta mengganggu orang lain. Dalam penyimpangan ini, seseorang secara khas memperlihatkan perilaku menyimpang yang secara umum dikenal sebagai seorang yang menyimpang. Masyarakat tidak dapat menerima dan tidak menghendaki individu semacam itu hidup bersama dalam masyarakat mereka. Misalnya seorang siswa yang sering tidak masuk sekolah tanpa keterangan. Contoh lainnya adalah seseorang yang sering mabuk-mabukan baik di rumah, di pesta, maupun di tempat umum serta seseorang yang sering melakukan pencurian, perampokan, dan tindak kriminal lainnya.

Bentuk-bentuk penyimpangan tersebut harus diatasi karena penyimpangan menyangkut masalah mental perilaku. Misalnya, melalui berbagai penataran, pendidikan keagamaan, pemulihan disiplin, serta pelatihan-pelatihan lainnya.
C.
Penyebab terjadinya Penyimpangan Perilaku
Menurut Jensen (Jensen, 1985: 421) yang dikutip oleh Sarlito Wirawan Sarwono bahwa faktor penyebab terjadinya penyimpangan perilaku sangatlah banyak, sehingga secara pastinya penyebab tersebut sampai saat ini belum diketahui. Walaupun demikian secara umum dapat dikatakan bahwa selain teori sosiogenik, teori-teori tentang asal mula penyimpangan perilaku dapat digolongkan kedalam 2 jenis teori, yaitu teori psikogenik dan teori biogenik.

1.
Teori psikogenik menyatakan bahwa penyimpangan perilaku disebabkan oleh faktor-faktor di dalam jiwa remaja itu sendiri, misalnya oleh Oedipoes Complex, yaitu seorang anak menjadi lebih hiperaktif dan agresif.
2.
Teori biogenik menyatakan bahwa penyimpangan perilaku disebabkan oleh faktor-faktor kelainan fisik atau genetik (bakat).

 Selanjutnya menurut Philip Graham (Graham, 1983) yang dikutip oleh Sarlito Wirawan Sarwono, ia menegaskan bahwa penyebab terjadinya penyimpangan perilaku disebabkan oleh 2 golongan, yaitu:

 1.
Faktor Lingkungan. Faktor lingkungan ini meliputi:
a.
Malnutrisi (kekurangan gizi);
b.
Kemiskinan dikota-kota besar;

c.
Gangguan lingkungan (polusi, kecelakaan lalu lintas, bencana alam, dan lain-lain);

d.
Migrasi (urbanisasi, pengungsian karena perang, dan lain-lain);

e.
Faktor sekolah (kesalahan mendidik, faktor kurikulum);

f.
Keluarga yang bercerai berai (perceraian, perpisahan yang terlalu lama)
g.
Gangguan dalam pengasuhan oleh keluarga:

1)
Kematian orang tua;

2)
Orang tua sakit berat atau cacat;

3)
Hubungan antara anggota keluarga tidak harmonis;

4)
Orang tua sakit jiwa;

5)
Kesulitan dalam pengasuhan karena pengangguran, kesulitan keuangan, tempat tinggal tidak memenuhi syarat;

2.
Faktor Pribadi. Faktor ini meliputi:
a.
Faktor bakat yang mempengaruhi temperamen, misalnya mudah marah, hiperaktif, dan lain-lain;

b.
Cacat tubuh;

c.
Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri.

Menurut beberapa ahli, manusia adalah makhluk sosial, perilakunya tidak hanya terpengaruh oleh faktor biologis saja tetapi juga faktor-faktor sosial. Di dalam proses pembentukan dan perubahan, perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari dalam dan luar individu itu sendiri. 

Pernyataan tersebut, sejalan dengan pendapat Bimo Walgito, bahwa “Perilaku yang ada pada individu itu tidak timbul dengan sendirinya, melainkan disebabkan adanya stimulus yang diterima individu yang bersangkutan, baik stimulus itu dari eksternal maupun internal. Namun demikian, sebagian terbesar dari perilaku individu itu sebagai respons terhadap stimulus eksternal”.

Menurut Wilnes dalam bukunya Punishment and Reformation yang dikutip oleh Wikipedia dalam bahasa Indonesia, menerangkan tentang sebab-sebab penyimpangan/kejahatan perilaku dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut :
1.
Faktor subjektif adalah faktor yang berasal dari seseorang itu sendiri (sifat pembawaan yang dibawa sejak lahir).
2.
Faktor objektif adalah faktor yang berasal dari luar (lingkungan), misalnya keadaan rumah tangga, seperti hubungan antara orang tua dan anak yang tidak serasi. Untuk lebih jelasnya, berikut diuraikan beberapa penyebab terjadinya penyimpangan seorang individu (faktor objektif), yaitu:

a.
Ketidaksanggupan menyerap norma-norma kebudayaan. Seseorang yang tidak sanggup menyerap norma-norma kebudayaan ke dalam kepribadiannya, ia tidak dapat membedakan hal yang pantas dan tidak pantas. Keadaan itu terjadi akibat dari proses sosialisasi yang tidak sempurna, misalnya karena seseorang tumbuh dalam keluarga yang retak (broken home). Apabila kedua orang tuanya tidak bisa mendidik anaknya dengan sempurna maka anak itu tidak akan mengetahui hak dan kewajibannya sebagai anggota keluarga.
b.
Proses belajar yang menyimpang. Seseorang yang melakukan tindakan menyimpang karena seringnya membaca atau melihat tayangan tentang perilaku menyimpang. Hal itu merupakan bentuk perilaku menyimpang yang disebabkan karena proses belajar yang menyimpang. Karier penjahat kelas kakap yang diawali dari kejahatan kecil-kecilan yang terus meningkat dan makin berani/nekad merupakan bentuk proses belajar menyimpang.
c.
Ketegangan antara kebudayaan dan struktur sosial. Terjadinya ketegangan antara kebudayaan dan struktur sosial dapat mengakibatkan perilaku yang menyimpang. Hal itu terjadi jika dalam upaya mencapai suatu tujuan seseorang tidak memperoleh peluang, sehingga ia mengupayakan peluang itu sendiri, maka terjadilah perilaku menyimpang.
d.
Ikatan sosial yang berlainan. Setiap orang umumnya berhubungan dengan beberapa kelompok. Jika pergaulan itu mempunyai pola-pola perilaku yang menyimpang, maka kemungkinan ia juga akan mencontoh pola-pola perilaku menyimpang.
e.
Akibat proses sosialisasi nilai-nilai sub-kebudayaan yang menyimpang. Seringnya media massa menampilkan berita atau tayangan tentang tindak kejahatan (perilaku menyimpang). Hal inilah yang dikatakan sebagai proses belajar dari sub-kebudayaan yang menyimpang.

Menurut Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, bahwa setidaknya ada 11 faktor yang menyebabkan seseorang berperilaku menyimpang, yaitu
:

1.
Sikap Mental yang Tidak Sehat

Yang dimaksud dengan mental adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan jiwa, kehendak, dan pikiran manusia. Adapun yang dimaksud dengan mental yang tidak sehat berarti keadaan jiwa seseorang atau sekelompok orang yang tidak stabil sehingga berperilaku diluar batas manusia pada umumnya. Adapun mental yang tidak sehat dapat dilihat dari perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam keadaan sebagaimana perilaku sekolompok orang yang berada disekitarnya. Ada beberapa sebab yang menyebabkan sikap mental yang tidak sehat itu terjadi, yaitu:

a.
Depresi
Depresi adalah keadaan emosional di dalam diri seseorang yang menunjukkan adanya sesuatu penurunan aktivitas dan semangat yang cukup berarti. Biasanya gejala ini ditandai dengan adanya perasaan tertekan, sedih, tidak berdaya, dan tidakpastian.

Biasanya penderitanya akan kelihatan murung dan dalam keadaan tersebut biasanya dia mengalami hambatan di bidang mental dan motorik. Gerakan, perilaku dan pemikirannya serba lamban. Ia sering kali kelihatan rendahnya nafsu makan, dorongan seksualnya, dan biasanya tidak bisa tidur ketika ia membutuhkan istirahat. Penderitanya biasanya menarik diri dari pergaulan dengan masyarakatnya.

b.
Deprivasi Sosial

Deprivasi sosial adalah keadaan yang dialami oleh seseorang atau sekelompok orang akibat tidak diperolehnya kebutuhan sosial, sehingga penderita merasa tersisih dari masyarakatnya. Keadaan inilah yang mengakibatkan terputusnya kontak dengan masyarakat disekelilingnya. Karena terputus kontak dengan masyarakat maka akhirnya menimbulkan perasaan terisolasinya penderita dari interaksi dengan kelompoknya, contohnya seseorang akan menutup diri dengan lingkungannya, sifat minder, tidak percaya diri, dan selalu merasa bersalah.

c.
Psikopati (Kepribadian Antisosial)

Psikopati adalah gangguan kepribadian yang tidak jelas sebab musababnya. Bentuk gangguannya dapat beraneka ragam, namun selalu ditandai oleh sikap tidak bertanggung jawab dan perilaku yang destruktif. Kelainan ini dapat ditemui disemua lapisan masyarakat, bahkan bisa juga dialami oleh seseorang atau kelompok yang berpendidikan dan berpenghasilan tinggi.

 Beberapa ahli menganggap kelainan ini muncul akibat adanya ketidak-normalan biologis yang dibawa sejak lahir. Adapun pendapat lain mensinyalir bahwa faktor yang menjadi penyebab adalah lingkungan dan orang-orang terdekat sejak masa kecil yang lebih berpengaruh terhadap terjadinya gangguan kepribadian ini.
Orang psikopat ini pada tingkat hubungan interpersonal yang lebih lanjut akan terlihat bahwa kepribadian menarik yang ditampilkan bersifat semu, dangkal, dan diikuti oleh sikap tidak mengindahkan perasaan orang lain. Sebagian penderita melakukan tindakan kriminal seperti merampok, membunuh orang-orang yang dianggap merugikannya hingga tega melakukan mutilasi terhadap korbannya, mempermalukan orang lain, menipu tanpa sedikitpun merasa bersalah. Bila terungkap biasanya mereka dianggap sebagai penderita gangguan kejiwaan.
2.
Ketidakharmonisan dalam Keluarga
Ketidakharmonisan dalam keluarga muncul ketika keluarga tidak dapat menjaga kebutuhannya, sehingga keluarga yang bersangkutan akan mengalami broken home. Dalam keluarga yang broken home, dimana sering terjadi percekcokan di antara orang tua dan sikap saling bermusuhan disertai tindakan yang agresif, maka dengan sendirinya keluarga yang bersangkutan akan mengalami kegagalan dalam menjalankan fungsi keluarga yang sebenarnya.
Ketidakharmonisan di dalam struktur keluarga biasanya anggota keluarga saling mempertahankan egonya masing-masing sebagai wujud merasa benar diantara mereka, sehingga banyak di antara mereka mencari pelampiasan dengan melakukan tindakan penyimpangan, seperti suami atau istri melakukan perselingkuhan dengan orang lain. Sementara itu anak-anak juga mencari pelampiasan lain seperti terlibat dalam pergaulan bebas, mengkonsumsi narkoba, minuman keras, bergaul dengan anak-anak jalanan, dan berbagai bentuk penyimpangan lainnya. 

Hal itu disebabkan semata-mata karena kontrol keluarga terhadap perilaku anak tidak menjadi perhatian, sehingga anak-anak mencari jati dirinya tanpa bimbingan orang tua. Akhirnya peran keluarga sebagai agen sosialisasi digantikan oleh pihak lain diluar keluarganya, di antaranya adalah peran teman sepermainan lebih dominan memainkan peranan sebagai agen sosialisasi.
3.
Dorongan Kebutuhan Ekonomi

Yang dimaksud dengan dorongan kebutuhan ekonomi adalah dorongan seseorang atau sekelompok orang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi, untuk mendapatkan kepuasan dari terpenuhinya kebutuhan tersebut ternyata tidaklah mudah, lebih-lebih makin sempitnya jumlah lapangan pekerjaan. Akibatnya seseorang atau sekelompok orang bisa melakukan tindakan penyimpangan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Hal ini dapat dilihat dari frekuensi alasan sekelompok orang melakukan tindakan pidana seperti mencuri, merampok, dan korupsi, semuanya disebabkan karena motif ekonomi. Di satu sisi keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup sangat kompleks dan dianggap mendesak, sementara dipihak lain proses pemenuhan atas kebutuhan hidup makin sulit, maka seseorang atau sekelompok orang nekat melakukan tindakan kriminal.
4.
Pelampiasan Rasa Kecewa

Kekecewaan biasanya muncul tatkala seseorang atau sekelompok orang tidak terpenuhi keinginan dan harapannya. Bentuk kekecewaan sering dilampiaskan melalui tindakan penyimpangan, contohnya adalah tindakan anarkis, menteror, merusak fasilitas umum, menyakiti diri sendiri, dan hingga bisa membunuh diri.

5.
Pengaruh Lingkungan dan Media Massa

  Lingkungan yang tidak sehat, seperti lingkungan dengan banyak anggota masyarakat yang menyimpang akan sangat berpengaruh pada perilaku anak-anak. Kebanyakan dari sifat anak adalah mengidentifikasi perilaku orang-orang yang didalam lingkungan sosialnya. Anak-anak tidak atau yang belum bisa membedakan perilaku mana yang dianggap baik dan buruk, akan menirukan tingkah laku tersebut. Jika kebetulan tingkah laku yang ditirukannya kebetulan menyimpang, maka didalam otak anak tersebut tersimpan perilaku tersebut dan akan melakukan tingkah laku tersebut hingga masa pertumbuhan dan perkembangannya.
Dengan demikian berarti perilaku anak tergantung pada pemikiran dan perlakuan kedua orang tua dan lingkungannya. Berhubungan dengan ini Rasulullah SAW pernah bersabda:

كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُوْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَاَبَوَاهُ يُهَوِّدَاتِهِ اَوْ يُنَصِّرَانِهِ اَوْ يُمَجِّسَانِهِ.

“Sesungguhnya setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka sesungguhnya kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Majusi, Yahudi, atau Nasrani.”
Besar sekali peran lingkungan dalam membentuk kepribadian anak. Yang paling efisien adalah pengaruh lingkungan teman sepermainan. Selain itu pengaruh media massa terutama televisi yang hampir dimiliki oleh setiap rumah tangga juga sangat efisien mempengaruhi penyimpangan sosial.
6.
Keinginan untuk Dipuji 

  Keinginan untuk dipuji terutama di kalangan anak-anak merupakan suatu hal yang wajar. Akan tetapi, jika keinginan ini tidak terpenuhi, maka anak-anak akan mencari langkah lain. Penyimpangan yang dialami oleh anak-anak tersebut biasanya merupakan bentuk pelampiasan akibat dari apa yang dicarinya tidak ditemukan. Penyimpangan ini bisanya seperti potongan rambut yang tidak karuan, rambut diwarnai, gaya pakaian ala rocker, celana jeans yang disobek pada bagian tertentu, ikat pinggang dengan gantungan rantai, bahkan tidak jarang diantara mereka yang akhirnya terlibat narkoba, minuman keras, berandalan, dan lain sebagainya.
7.
Proses Belajar yang Menyimpang
Yang dimaksud dengan proses belajar yang menyimpang adalah proses dimana anak-anak mengidentifikasi perilaku di lingkungannya yang menyimpang, terutama dari kelompok seusia dan sepermainan mereka. Ketika seorang remaja berkumpul dengan teman sepermainan mereka yang memiliki kebiasaan menyimpang, sementara orang tua tidak mengetahui dengan siapa anaknya bergaul, atau tidak mempedulikan pergaulan anak, maka dengan keadaan demikian anak telah mempelajari perilaku menyimpang dari temannya sendiri.

8.
Ketidaksanggupan Menyerap Norma

Seseorang yang memilik kebiasaan berjudi, menjadi wanita penghibur, mengonsumsi narkoba, minuman keras, merampok, masuk dalam kelompok gengster tertentu merupakan akibat dari kelompok orang tersebut yang tidak sanggup menyerap norma-norma yang bersifat konformis. Norma-norma dan nilai-nilai yang konformis bukan tidak pernah diserapnya pada saat mengalami proses sosialisasi. Akan tetapi, seberapa pun besarnya frekuensi sosialisasi dia tetap terjeremab pada perilaku antisosial tersebut. Dengan kata lain, bahwa orang-orang yang telah terbiasa berbuat menyimpang, maka ia akan sulit berperilaku baik. Inilah merupakan bentuk dari seseorang yang tidak sanggup menyerap norma sosial yang baik.
9.
Proses Sosialisasi Nilai-nilai Subkultur Menyimpang  
 Perilaku menyimpang tidak saja dilakukan secara perorangan, tapi tidak jarang juga dilakukan secara berkelompok. Penyimpangan yang dilakukan oleh kelompok acap kali disebut dengan subkultur menyimpang. Subkultur adalah sekumpulan norma, nilai, kepercayaan, kebiasaan, atau gaya hidup yang berbeda dari kultur dominan. Misalnya kelompok geng mafia, organisasi kejahatan seperti komplotan perampok, dan lain sebagainya. Dalam mengembangkan nilai-nilai subkultur menyimpang ini, kelompok-kelompok kejahatan tersebut biasanya merekrut anggota sebanyak-banyaknya, sehingga mereka menjadi komunitas yang besar.
10.Kegagalan dalam Proses Sosialisasi
 Tidak jarang, ada seorang tokoh agama, atau anak-anak yang terdidik menjadi kelompok yang antisosial dan melakukan penyimpangan. Anak seorang tokoh agama tidak akan mungkin mendidik keturunannya dengan materi pendidikan menyimpang. Demikian juga dengan dunia pendidikan, tidak mungkin memberikan pendidikan atau pembelajaran tentang perilaku antisosial atau menyimpang. Bahkan disinyalir bahwa kebanyakan pengguna narkoba justru yang terbesar dialami dari kalangan anak-anak terpelajar. Mengapa anak-anak terpelajar, dan anak tokoh agama menyimpang. Inilah yang disebut dengan kegagalan dalam proses sosialisasi.

 Sosialisasi merupakan proses mengenalkan anak pada kebiasaan orang-orang yang berada pada lingkungannya. Ketika anak jauh dari pengawasan orang tuanya, maka tidak menolak kemungkinan anak-anak tersebut bergaul dengan kelompok tertentu yang memiliki kebiasaan menyimpang. Oleh karena itu, intensitas pergaulan sangat berpengaruh pada berhasil atau gagalnya proses sosialisasi.
11.Adanya Ikatan Sosial yang Berlainan

 Perbedaan ikatan sosial antarkelompok dengan perbedaan nilai dan norma yang akan menimbulkan perbedaan penilaian tentang perilaku masing-masing anggota masyarakatnya. Misalnya kelompok penganut agama tertentu menganggap perilaku sosial tertentu bisa dianggap menyimpang karena memiliki aturan agama yang melarang perilaku tersebut.  
D.
Ciri-ciri Perilaku Menyimpang
Kita tahu bahwa perilaku menyimpang merupakan tindakan yang tidak dikehendaki oleh masyarakat karena telah melanggar norma atau aturan-aturan yang berlaku. Namun tetap saja perilaku menyimpang itu ada dalam masyarakat. Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi suatu tindakan dikatakan sebagai perilaku menyimpang. Menurut Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, menyatakan bahwa penyimpangan sosial memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1.
Penyimpangan Harus Dapat Didefinisikan 

Suatu perbuatan anggota masyarakat dapat dikatakan menyimpang apabila memang didefinisikan sebagai menyimpang. Perilaku menyimpang bukanlah semata-mata ciri tindakan yang dilakukan orang, melainkan akibat dari adanya peraturan dan penerapan sanksi yang dilakukan oleh orang lain terhadap perilaku tersebut. Singkatnya, penilaian menyimpang tidaknya suatu perilaku harus berdasar kriteria tertentu dan diketahui penyebabnya.

2.
Penyimpangan Bisa Diterima Bisa juga Ditolak 

Maksudnya tidak semua perilaku menyimpang dianggap negatif, tetapi adakalanya perilaku menyimpang itu justru mendapat pujian. Dengan kata lain, perilaku menyimpang ada yang positif dan negatif. Positif, apabila penyimpangan yang diterima bahkan dipuji dan dihormati, seperti penemuan baru oleh para ahli itu kadang-kadang bertentangan budaya masyarakat. Sedangkan penyimpangan negatif adalah penyimpangan yang ditolak oleh masyarakat, seperti perampokan, pembunuhan terhadap etnis tertentu, dan menyebarkan teror dengan bom atau gas beracun.

3. Penyimpangan Relatif dan Mutlak 

Dalam masyarakat, tidak ada seorang pun yang masuk dalam kategori sepenuhnya penurut (konformis) ataupun sepenuhnya penyimpang (orang yang benar-benar menyimpang). Orang yang termasuk kedua kategori itu justru akan mengalami kesulitan dalam kehidupannya. Pada dasarnya semua orang normal sesekali pernah melakukan tindakan menyimpang, tetapi pada batas-batas tertentu yang bersifat relatif untuk setiap orang. Perbedaannya hanya pada frekuensi dan kadar penyimpangannya saja. Secara umum, penyimpangan yang dilakukan tiap orang cenderung relatif. Bahkan orang yang tadinya penyimpang mutlak lambat laun harus berkompromi dengan lingkungannya.

4.
Penyimpangan terhadap Budaya Nyata ataukah Budaya Ideal 

Budaya ideal adalah segenap peraturan hukum yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat. Dalam kenyataan di masyarakat, banyak anggota masyarakat yang tidak patuh terhadap segenap peraturan resmi tersebut. Jadi antara budaya nyata dengan budaya ideal selalu terjadi kesenjangan. Artinya, peraturan yang telah menjadi pengetahuan umum dalam kenyataan sehari-hari cenderung banyak dilanggar. Contohnya peraturan mengenai penggunaan helm pada saat mengendarai sepeda motor. Banyak masyarakat yang melanggar peraturan tersebut, di mana kita dapat melihat di jalan-jalan banyak orang mengendarai sepeda motor tanpa memakai helm.

5.
Terdapat Norma-Norma Penghindaran dalam Penyimpangan 

Norma penghindaran ini muncul apabila pada suatu masyarakat terdapat nilai atau norma yang melarang suatu perbuatan yang ingin sekali diperbuat oleh banyak orang. Apakah norma penghindaran itu? Pola perbuatan yang dilakukan orang untuk memenuhi keinginan mereka, tanpa harus menentang nilai-nilai tata kelakuan secara terbuka. Jadi, norma-norma penghindaran merupakan suatu bentuk penyimpangan perilaku yang bersifat setengah melembaga (semi-institusionalized).

6.
Penyimpangan Sosial Bersifat Adaptif (Menyesuaikan)
 

Tidak selamanya penyimpangan sosial menjadi ancaman bagi kehidupan masyarakat, karena kadang-kadang dapat dianggap sebagai alat pemelihara stabilitas sosial. Perilaku apa yang kita harapkan dari orang lain, apa yang orang lain inginkan dari kita, serta wujud masyarakat seperti apa yang pantas bagi sosialisasi anggotanya. Di lain pihak, perilaku menyimpang merupakan salah satu cara untuk menyesuaikan kebudayaan dengan perubahan sosial. Tidak ada masyarakat yang mampu bertahan dalam kondisi statis untuk jangka waktu yang lama. Masyarakat yang terisolasi sekalipun akan mengalami perubahan. Ledakan penduduk, perubahan teknologi, serta hilangnya kebudayaan lokal dan tradisional mengharuskan banyak orang menerapkan norma-norma baru.
E.
Pengertian Kerjasama
Kerjasama atau lebih sering dikenal sebagai kemitraan (partnership) atau dikenal dengan istilah gotong royong pada esensinya adalah hubungan yang dilakukan oleh dua belah pihak atau lebih untuk mencapai tujuan. Menurut Teece,
 kemitraan adalah:
"suatu kerjasama formal antara individu-individu, kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu".

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, yang dimaksud dengan kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa lembaga atau orang untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan bersama.
  Kerjasama guru dan orang tua santri dimaksudkan agar baik guru maupun orang tua sama-sama bisa mengetahui perkembangan pendidikan dan perilaku santri, serta sekaligus sama-sama memberikan pengawasan terhadap perilaku santri jika ada yang menyimpang. 

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian kerjasama ini, berikut penulis sampaikan beberapa pengertian kerjasama  yang disampaikan oleh beberapa ahli yang telah dikutip sebelumnya dalam sebuah blog milik Al-Bantany dan buku referensi, sebagai berikut:

1.
Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-masing.

2.
Roucek dan Warren, mengatakan bahwa kerjasama adalah bekerja sama-sama untuk mencapai tujuan bersama. Ia adalah satu proses sosial yang paling dasar. Biasanya, kerjasama melibatkan pembagian tugas, dimana setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan bersama.

3.
Menurut Zainudin dalam website www.etd.library.ums.ac.id kerjasama merupakan kepedulian satu orang atau satu pihak dengan orang atau pihak lain yang tercermin dalam suatu kegiatan yang menguntungkan semua pihak dengan prinsip saling percaya, menghargai dan adanya norma yang mengatur. Makna kerjasama dalam hal ini adalah kerjasama dalam konteks organisasi, yaitu kerja antar anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (seluruh anggota);

4.
Menurut Pamudji dalam bukunya yang berjudul “Kerjasama Antar Daerah” (1985:12-13), kerjasama pada hakekatnya mengindikasikan adanya dua pihak atau lebih yang berinteraksi secara dinamis untuk mencapai suatu tujuan bersama. Dalam pengertian itu terkandung tiga unsur pokok yang melekat pada suatu kerangka kerjasama, yaitu unsur dua pihak atau lebih, unsur interaksi dan unsur tujuan bersama. 
Jika satu unsur tersebut tidak termuat dalam satu obyek yang dikaji, dapat dianggap bahwa pada obyek itu tidak terdapat kerjasama.
Unsur dua pihak, selalu menggambarkan suatu himpunan yang satu sama lain saling mempengaruhi sehingga interaksi untuk mewujudkan tujuan bersama penting dilakukan. Apabila hubungan atau interaksi itu tidak ditujukan pada terpenuhinya kepentingan masing-masing pihak, maka hubungan yang dimaksud bukanlah suatu kerjasama. Suatu interaksi meskipun bersifat dinamis, tidak selalu berarti kerjasama. Suatu interaksi yang ditujukan untuk memenuhi kepentingan pihak-pihak lain yang terlibat dalam proses interaksi, juga bukan suatu kerjasama. Kerjasama senantiasa menempatkan pihak-pihak yang berinteraksi pada posisi yang seimbang, serasi dan selaras;

5.
Menurut Thomson dan Perry dalam Keban (2007:28), kerjasama memiliki derajat yang berbeda, mulai dari koordinasi dan kooperasi (cooperation) sampai pada derajat yang lebih tinggi yaitu collaboration. “Para ahli pada dasarnya menyetujui bahwa perbedaan terletak pada kedalaman interaksi, integrasi, komitmen dan kompleksitas dimana cooperation terletak pada tingkatan yang paling rendah. Sedangkan collaboration pada tingkatan yang paling tinggi”;

6.
Menurut Rosen dalam Keban (2007:32), “Secara teoritis, istilah kerjasama (cooperation) telah lama dikenal dan dikonsepsikan sebagai suatu sumber efisiensi dan kualitas pelayanan”.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, menunjukkan bahwa kemitraan harus dibangun atas dasar dan tujuan yang baik. Adapun kemitraan yang baik adalah yang mampu memberi keuntungan atau nilai lebih bagi masing-masing pihak yang bermitra, dengan kata lain yang bisa memberi win-win solution. Nilai lebih ini tidak harus berupa materi, namun bisa pula dalam bentuk peningkatan kapasitas layanan, seperti: pendidikan.
Sekali lagi dalam hal ini, penulis dapatlah  menyimpulkan bahwa yang dimaksud kerjasama ustadz dan orang tua adalah suatu kegiatan yang harus dilakukan secara bersama-sama dan terencana oleh ustadz dan orang tua dalam mencapai tujuan dengan menggunakan sugesti (peran) secara efektif dan efisien terhadap anak didik mereka.
F.
Bentuk Kerjasama Disekolah
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masayarakat, dan pemerintah. Sekolah hanyalah pembantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga sebab pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah dalam keluarga. Peralihan bentuk pendidikan jalur luar sekolah ke jalur pendidikan sekolah (formal) memerlukan “Kerjasama” antara orang tua dan sekolah (pendidik).

Menurut Hasbullah, ada 6 cara dalam menjalin kerjasama antara guru dengan orang tua siswa, yaitu: 

1. Adanya Kunjungan ke Rumah Anak Didik
Pelaksanaan kunjungan ke rumah anak didik ini berdampak positif, diantaranya adalah sebagai berikut:

a.
Kunjungan melahirkan perasaan pada anak didik bahwa sekolahnya selalu memperhatikan dan mengawasinya;

b.
Kunjungan tersebut memberi kesempatan kepada si pendidik melihat sendiri dan mengobservasi langsung cara anak didik belajar, latar belakang hidupnya, dan tentang masalah-masalah yang dihadapinya dalam keluarga;

c.
Pendidik berkesempatan untuk memberikan penerangan kepada orang tua anak didik tentang pendidikan yang baik, cara-cara menghadapi masalah-masalah yang sedang dialami anaknya (kalau bermasalah), dan sebagainya.

d.
Hubungan antara orang tua dengan sekolah akan bertambah erat;

e.
Kunjungan dapat memberikan motivasi kepada orang tua anak didik untuk lebih terbuka dan dapat bekerjasama dalam upaya memajukan pendidik anaknya;
f.
Pendidik mempunyai kesempatan untuk mengadakan wawancara mengenai berbagai macam keadaan atau kejadian tentang sesuatu yang ingin ia ketahui;

g.
Terjadinya komunikasi dan saling memberikan informasi tentang keadaan anak serta saling memberi petunjuk antara guru dengan orang tua.

2.
Diundangnya Orang Tua di Sekolah

Kalau ada berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah yang memungkinkan untuk dihadiri oleh orang tua, maka akan positif sekali artinya bila orang tua diundang untuk datang disekolah. Seharusnya undangan terhadap orang tua ke sekolah ini minimal dilaksanakan satu kali dalam setahun.

3.
Case Conference
Case Conference merupakan rapat atau konferensi tentang kasus. Peserta konferensi adalah orang yang betul-betul mau ikut membicarakan masalah anak didik secara terbuka dan sukarela. Dan tujuan dari konferensi ini adalah untuk mencari jalan yang paling tepat agar masalah anak didik dapat diatasi dengan baik.

4.
Badan Pembantu Disekolah

Badan pembantu disekolah adalah organisasi orang tua murid atau wali murid dan guru. Organisasi dimaksud merupakan kerjasama yang paling terorganisasi antara sekolah atau guru dengan orang tua murid. 
Sampai sekarang, organisasi ini telah beberapa kali mengalami perubahan nama karena disesuaikan dengan perkembangan situasi pendidikan dan masyarakat. Pada mulanya organisasi ini bernama:

a.
Perkembangan Orang Tua Murid dan Guru (POMG);

b.
Persatuan Orang Tua Murid (POM);

c.
Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP3);
d.
dan sekarang sudah berubah menjadi Komite Sekolah.

Pengertian Komite Sekolah atau Madrasah menurut undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (25) menjelaskan ‘komite sekolah/madrasah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli pendidikan’.

Komite Sekolah dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas). Komite Sekolah dibentuk di setiap satuan pendidikan atau kelompok satuan pendidikan. Keberadaan Komite Sekolah kini telah diperkuat dari aspek legal karena telah dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pada Pasal 56
 yang berbunyi sebagai berikut:

(1)
Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah;

(2)
Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan hirarkis;

(3)
Komite sekolah/madrasah, sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.
5.
Mengadakan Surat Menyurat antara Sekolah dan Keluarga
Surat menyurat ini diperlukan terutama pada waktu-waktu yang sangat diperlukan bagi perbaikan pendidikan anak didik, seperti surat peringatan dari guru kepada orang tua jika anaknya perlu lebih giat, sering membolos, sering berbuat keributan, dan sebagainya.
6.
Adanya Daftar Nilai atau Raport

Raport yang biasanya diberikan setiap semester kepada para murid ini dapat dipakai sebagai penghubung antara sekolah dengan orang tua. Sekolah dapat memberi surat peringatan atau meminta bantuan orang tua bila hasil raport anaknya kurang baik. Atau sebaliknya jika anaknya mempunyai keistimewaan dalam satu mata pelajaran, agar dapat lebih giat mengembangkan bakatnya atau minimal mampu mempertahankan apa yang sudah dapat diraihnya.
Menurut Departemen Agama, bahwa dalam menjalin kerjasama antara sekolah dan orang tua siswa, dapat berupa sebagai berikut:
1.
Melalui Komite Madrasah. Komite madrasah merupakan suatu lembaga yang perlu dibentuk dalam rangka pelaksanaan Manajemen Berbasis Madrasah.

2.
Melalui pertemuan penyerahan buku laporan pendidikan, yaitu Raport.

3.
Melalui Ceramah Ilmiah. Ceramah ilmiah dapat diselenggarakan dan dihadiri bersama oleh orang tua murid dengan para guru. Tema ceramah tentunya harus bersifat mengenai masalah pendidikan.

Kemudian untuk melengkapi kerjasama tersebut, maka disini menurut Azizy (2002) yang dikutip oleh Departemen Agama, orang tua siswa harus dilibatkan sebagai berikut:
1.
Orang tua siswa dilibatkan dalam pembinaan kepribadian peserta didik. Pembentukan karakter atau kepribadian bukan hanya tanggung jawab madrasah, tetapi juga orang tua peserta didik. Oleh karena itu, jika ada masalah yang berkaitan dengan kepribadian, orang tua harus segera diberi informasi dan dilibatkan untuk menyelesaikannya.

2.
Orang tua dilibatkan dalam kehidupan di luar madrasah. Seperti telah dikemukakan di atas bahwa waktu untuk kehidupan di luar madrasah lebih banyak dibandingkan dengan waktu secara formal di madrasah. Meskipun pada dasarnya para guru tidak bertanggung jawab mendidik muridnya ketika berada diluar madrasah, orang tua mempunyai tanggung jawab yang lebih besar terhadap kehidupan anaknya. Oleh karena itu, komunikasi antara madrasah dengan orang tua perlu diciptakan secara efektif dan efisien.

3.
Orang tua siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran.

4.
Orang tua dilibatkan untuk ikut memikirkan kemajuan anak-anaknya, misalnya ikut memberikan sumbangan dana pendidikan, dan lain sebagainya.

5.
Orang tua ikut membimbing dan membina anaknya sejalan dengan program madrasah.
 
Menurut Depdiknas, bahwa dalam menjalin hubungan antara sekolah dengan orang tua murid adalah dengan 3 langkah, yaitu:

1.
Menganalisis Masyarakat

Kegiatan pertama dalam pelaksanaan manajemen peran serta masyarakat adalah menganalisis masyarakat yaitu yang berkaitan dengan sasaran masyarakat, kondisi, karakter, kebutuhan dan keinginan masyarakat akan pendidikan, problem yang dihadapi masyarakat serta aspek-aspek kehidupan masyarakat lainnya seperti kebiasaan, sikap, religius (fanatisme beragama) dan sebagainya. Hal ini sangat penting, karena pemahaman yang salah tentang kondisi masyarakat, akan menyebabkan program-program yang disusun dan dikembangkan oleh sekolah dalam rangka pemberdayaan masyarakat untuk pendidikan akan kurang tepat. Untuk melakukan analisis ini ada beberapa cara yang dapat digunakan yaitu:
a.
Warga Sekolah memiliki kepekaan yang tinggi tentang masyarakat lingkungannya atau orang tua murid yang menjadi warga sekolahnya. 
b.
Mengadakan pengamatan melalui survey tentang kebiasaan, adat istiadat yang mendukung atau bahkan menghambat kemajuan pendidikan yang ada di tengah-tengah masyarakat. 
c.
Mengadakan wawancara dan dialog langsung dengan masyarakat khususnya melalui tokoh kunci (key informant), untuk mengetahui apa kebutuhan dan aspirasi mereka. Untuk dapat melaksanakan ini, setiap warga sekolah perlu memiliki kemampuan wawancara yang handal. 
2.
Mengadakan Komunikasi

Tahap kedua dalam mengadakan hubungan sekolah dengan masyarakat adalah mengadakan komunikasi dengan masyarakat sasaran. Mengadakan komunikasi pada dasarnya menyampaikan informasi dan pesan dari pihak sekolah kepada masyarakat sasaran khususnya berkaitan dengan kemajuan (progress), program dan masalah (problem).
3.
Melibatkan Masyarakat. Melibatkan masyarakat bukan hanya sekedar menyampaikan pesan tapi lebih dari itu menuntut partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai kegiatan dan program sekolah.

Dalam sistem pendidikan Islam, kerjasama antara masyarakat, wali murid, dan sekolah sangatlah dianjurkan demi tercapainya pendidikan yang bermutu. ketiganya begitu penting untuk mengadakan kerjasama karena ketiga hal tersebut merupakan bagian dari lingkungan pendidikan. Menurut Zakiah Daradjat, dkk., bahwa diluar lingkungan sekolah terdapat lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama, dan masyarakat sebagai lingkungan yang ketiga.

Berdasarkan pernyataan Zakiah Daradjat ini telah jelas bahwa lingkungan pendidikan pertama adalah keluarga, dan yang kedua sekolah, dan yang ketiga baru masyarakat. Oleh sebab itu, karena ketiganya merupakan lingkungan pendidikan maka kerjasama tentulah sangat penting untuk dilakukan demi tercapainya tujuan pendidikan. Berdasarkan hal inilah, pemerintah membuat peraturan untuk mengakomodir semua kepentingan dari masing-masing lingkungan pendidikan ini dengan membentuk suatu organisasi masyarakat yang disebut dengan Komite Sekolah. Dan dipondok pesantren juga misalnya ada komite sekolah, namun namanya saja berbeda-beda sesuai dengan bentuk kerjasamanya, misalnya dipondok pesantren Nurul Iman dibentuknya Komite Pondok Pesantren Nurul Iman.

G.
Urgensi Kerjasama Ustadz dan Orang Tua dalam Pengawasan Perilaku Santri
Kerjasama dalam hal pengawasan perilaku anak perlu dilakukan, karena hal tersebut sangatlah bermanfaat bagi pembentukan karakter anak tersebut. Dalam dunia pendidikan di pondok pesantren kerjasama guru/ustadz dan orang tua peserta didik hal ini dimaksudkan agar orang tua mengetahui berbagai kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan di madrasah/pondok pesantren untuk kepentingan peserta didik. Di samping itu, agar orang tua murid mau memberi perhatian yang besar dalam menunjang program-program madrasah atau pondok pesantren. Namun pada kenyataan sekarang, masih saja banyak pondok pesantren yang belum mau membentuk Badan Komite Sekolah/Pesantren, dan bahkan yang sudah terbentuk Badan Komite Sekolah/Pesantren masih belum maksimal kerjasamanya.

Hal inilah yang dikritik oleh Umaedi, ia mengatakan bahwa sudah lama disadari dan difahami bahwa di dalam proses pendidikan ada tiga lingkungan penting yang sangat berpengaruh, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Kita juga sudah terbiasa dengan pernyataan bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah, seperti yang dinyatakan pada Undang-undang Sisdiknas. Sayangnya, pemahaman dan kesadaran akan tiga lingkungan pendidikan, dan tanggung jawab bersama ketiganya tidak dimaknai secara tepat dalam tataran yang secara operasional menguntungkan peserta didik.

Lanjut Umaedi mengatakan bahwa berkaitan dengan pendidikan anak, ketiga lingkungan tersebut mempunyai sasaran yang sama yaitu anak. Mestinya ketiganya saling mendukung, ada kesepakatan dan komitmen kemana anak akan dibawa/dikembangkan. Mereka mestinya turut merumuskan visi dan misi sekolah, madrasah, atau pondok pesantren dan bertekat untuk bersama-sama merealisasikannya demi masa depan anak-anak mereka. Tetapi, kenyataan selama ini ketiga lingkungan tersebut seolah-olah merupakan pulau-pulau yang terpisah satu sama lain. Masing-masing dengan agendanya sendiri.

Mengenai pentingnya kerjasama antara ustadz dan orang tua santri di madrasah atau pondok pesantren, dalam hal ini Direktorat Jenderal Lembaga Islam Departemen Agama (Kementerian Agama) menyebutkan beberapa poin tentang pentingnya kerjasama tersebut dilakukan, yaitu: 

1.
Saling membantu dan saling isi mengisi;
2.
Bantuan keuangan dan barang-barang;
3.
Untuk mencegah perbuatan-perbuatan yang kurang baik;
4.
Bersama-sama membuat rencana yang baik untuk sang anak.

Menurut Zakiah Daradjat, dkk., bahwa keuntungan dari pertemuan guru dengan orang tua siswa dalam hal kerjasama mempunyai beberapa keuntungan, yaitu:

1.
Orang tua dan para guru bisa saling mengenal;

2.
Orang tua mengenal lingkungan dan suasana tempat anaknya belajar;

3.
Orang tua mendapat penerangan tentang soal pendidikan, khususnya mengenai masalah-masalah yang menyangkut anaknya sendiri;

4.
Perselisihan antara rumah dengan sekolah, jika ada, dapat diatasi dan diselesaikan dengan penuh pengertian;

5.
Semangat orang tua dapat dibangkitkan untuk menyumbangkan tenaganya dalam pembangunan dan kemajuan sekolah sesuai dengan rencana bersama demi kepentingan anak-anak.

Selanjutnya, penulis merangkum pendapat Mulyasa tentang kunci sukses mengadakan kerjasama  antara guru dan orang tua peserta didik maka perlu diprogramkan beberapa hal sebagai berikut:

1.
Melibatkan orang tua secara proporsional, dan professional dalam mengembangkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program madrasah, misalnya dalam mengembangkan program unggulan madrasah, dan life skil dengan cara sebagai berikut: 
a.
Orang tua peserta didik dilibatkan dalam komite madrasah;
b.
Mengundang orang tua untuk menjadi relawan dalam aktivitas sekolah;
c.
Memberi penghargaan atas keterlibatan orang tua dalam berbagai program dan kegiatan madrasah;
2.
Menjalin komunikasi secara intensif. Secara proaktif madrasah  menghubungkan orang tua peserta didik dengan cara sebagai berikut:
a.
Mengucapkan selamat datang dan bergabung dengan madrasah dan dewan pendidikan serta komite madrasah, bagi orang tua peserta didik baru. Setelah itu perlu dilakukan perkenalan dan oreantasi singkat agar mereka mengetahui madrasah dengan berbagai program dan aktivitasnya;
b.
Membagikan daftar tenaga kependidikan secara lengkap termasuk alamat nomor telopon;
c.
Membagikan daftar tenaga kependidikan secara lengkap termasuk alamat nomor telepon dan tugas pokok sehingga orang tua dapat berhubungan secara tepat waktu dan tepat sasaran;
d.
Mengundang orang tua dalam rangkah mengembangkan pribadi peserta didik;
e.
Mengundang orang tua dalam rangkah mengembangkan kreaktifitas dan prestasi peserta didik. Di antaranya:
1)
Melibatkan orang dalam berbagai program dan kegiatan di madrasah bersifat sosial masyarakat, seperti bakti sosial, perpisahan, peringatan hari besar nasinal, keagamaan, dan pentas seni;
2)
Melibatkan orang tua dalam mengambil keputusan;
3)
Mendorong guru untuk mendayagunakan orang tua sebagai sumber belajar dan menunjang keberhasilan peserta didik.
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